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SUMMARY

DONNI ARGANTA. Diversity Of Soil Hydraulic Conductivity Value On Tidal
Swamp Land Tertiary Plot 8 (TC 8) P8-2S, Telang Jaya Village, Muara Telang
District, Banyuasin Regency (Supervised by Momon Sodik Imanudin and Dwi
Setyawan).

Soil hydraulic conductivity is the ability of the soil to drain or pass water in a
layer or soil profile in a certain time interval. This study aims to study the value of
the diversity of soil hydraulic conductivity and how the influence of soil physical
properties on soil hydraulic conductivity on tidal land. This research was carried
out in plots 4 and 8 tertiary 8 P8-2S, Telang Jaya Village, Muara Telang District,
Banyuasin Regency. The method used in this research is a survey method with
direct field observation then analysis is carried out in the laboratory. The research
area is 16 Ha. Measurement of the hydraulic conductivity of saturated soil in the
field using the Auger Hole Method. Each observation area is taken 8 sample points
so that there are 16 observation sample points and the depth of each auger hole is
60 cm. Measurement of the rate of rise of the ground water level was repeated 3
times. The results of measuring the value of K-hydraulic in the field using the Auger
Hole Method. For the highest value is in plot 4, sample point 7 is 16.29 cm/hour
with the K-hydraulic class fast criteria, for the low K-hydraulic value is located in
plot 4 sample point 2 is 2.45 cm/hour with medium K-hydraulic class criteria. The
results of the standard deviation of K values from the two research variables
obtained, namely plots 4 and plots 8 have different K standard deviation values
where in plot 4 the K value standard deviation is 4.91 cm/hour? and in plot 8 the K
value standard deviation is 1.8 cm/hour?. Soil physical properties that have a
positive effect on the rate of soil hydraulic conductivity are soil texture and soil
pore space, on the other hand, soil density has a negative effect on hydraulic K.
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RINGKASAN

DONNI ARGANTA. Keragaman Nilai Keterhantaran Hidrolik Tanah Pada Lahan
Rawa Pasang Surut Petak Tersier 8 (TC 8) P8-2S, Desa Telang Jaya, Kecamatan
Muara Telang, Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh Momon Sodik Imanudin
dan Dwi Setyawan)

Keterhantaran hidrolik tanah merupakan kemampuan tanah mengalirkan atau
melewatkan air pada suatu lapisan atau profil tanah dalam selang waktu tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai keragaman keterhantaran hidrolik
tanah serta bagaimana pengaruh sifat fisik tanah terhadap keterhantaran hidrolik
tanah pada lahan pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan di petakan 4 dan 8 tersier
8 P8-2S, Desa Telang Jaya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
observasi langsung kelapangan kemudian dilakukan analisis di laboratorium. Luas
areal penelitian 16 Ha. Pengukuran keterhantaran hidrolik tanah jenuh dilapangan
dengan menggunakan Metode Auger Hole. Setiap area pengamatan diambil 8 titik
sampel sehingga berjumlah 16 titik sampel pengamatan serta kedalaman masing-
masing lubang auger adalah 60 cm. Pengukuran laju naiknya muka air tanah
dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Hasil pengukuran nilai K-hidrolik di lapangan
dengan menggunakan Metode Auger Hole Untuk nilai tertinggi terdapat pada petak
4 titik sampel 7 sebesar 16,29 cm/jam™ dengan kelas K-hidrolik kriteria cepat,
untuk nilai K-hidrolik rendah terletak pada petak 4 titik sampel 2 sebesar 2,45
cm/jam™ dengan kelas K-hidrolik kriteria sedang. Hasil standar deviasi nilai K dari
kedua variabel penelitian yang didapat yaitu petak 4 dan petak 8 memiliki nilai
standar deviasi K yang berbeda dimana pada petak 4 nilai K standar deviasi 4,91
cm/jam™ dan pada petak 8 nilai K standar deviasi 1,8 cm/jam™. Sifat-sifat fisik
tanah yang berpengaruh positif terhadap laju nilai keterhantaran hidrolik tanah
adalah tekstur tanah dan ruang pori tanah, sebaliknya bobot isi tanah berpengaruh
negatif terhadap K-hidrolik.

Kata kunci : Auger Hole, Keterhantaran Hidrolik, dan Pasang Surut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengembangan lahan rawa pasang surut di provensi Sumatera Selatan sudah
dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 1969 melalui program transmigrasi. Pada
awal reklamasi, sistem jaringan tata air yang dibangun masih merupakan sistem
jaringan terbuka dengan fungsi utama untuk drainase masih bergantung pada
kondisi alam sehingga kemampuan pelayanan tata air masih sangat minim. Pada
sistem jaringan terbuka, tipe luapan air pasang menjadi pertimbangan utama dalam
penerapan sistem usaha tani (Ngudiantoro et al., 2010). Lahan rawa pasang surut
merupakan kawasan rawa yang dipengaruhi oleh pergerakan pasang surut air laut
yang menyebabkan pendangkalan melalui saluran drainase alami yang
berhubungan langsung dengan laut, dimana air pasang surut mengalir dari laut ke
darat dan air surut dari darat ke laut.

Menurut Imanudin dan Budianta (2016), bahwa kelemahan kebijakan
pengelolaan air saat ini sering diseragamkan untuk seluruh delta yang direklamasi,
padahal di lapangan kondisi sangat beragam dan kondisi ini menyebabkan banyak
bangunan air tidak berfungsi. Pada tipologi lahan rawa pasang surut yang sama
ternyata memiliki ketinggian air yang berbeda. Keanekaragaman ketinggian air ini
akan sangat mempengaruhi proses fisik, biologi, dan kimia tanah yang akan
menentukan tingkat kesuburan tanah itu sendiri. Menurut Susanto, (2000) dalam
Sulistiyani et al., (2014) untuk mencapai tujuan pembangunan secara optimal,
terdapat berbagai kendala yang harus diatasi, salah satu kendala tersebut
menyangkut pengelolaan air akibat agroekosistem yang dipengaruhi oleh curah
hujan, air sungai dan air laut yang memerlukan upaya lebih untuk mengatasinya,
terutama dalam pengelolaan air.

Kecepatan laju air di dalam tanah memiliki arti yang penting dalam praktik
pertanian. Karena berpengaruh dalam jumlah dan ketersediaan air untuk tanaman.
Salah satu parameter yang menentukan kecepatan laju air di dalam tanah adalah
keterhantaran hidrolik tanah (Sukamto, 1992 dalam Utami et al., 2018).

Keterhantaran hidrolik tanah timbul karena pori-pori kapiler yang saling



berhubungan satu sama lain. Secara kualitatif, K-hidrolik dapat didefinisikan
sebagai kecepatan di mana cairan bergerak dalam media berpori dalam keadaan
jenuh. Yang dimaksud dengan cair adalah air. Sedangkan media porinya adalah
tanah. Secara kuantitatif keterhantaran hidrolik adalah kecepatan bergeraknya suatu
cairan pada media berpori, atau didefinisikan sebagai kecepatan air untuk melewati
tanah pada periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam centimeter per jam
(Baver, 1959; Foth, 1984 dalam Mulyono et al., 2019).

Hubungan air dan tanah merupakan suatu proses yang dinamis, di dalam
tanah, air selalu bergerak karena berbagai gaya yang mempengaruhi nya.
Pengelolaan air di lahan rawa pasang surut tidak terlepas dari kaitan nya dengan
pembuatan saluran sebagai irigasi dan drainase. Untuk mengatur muka air tanah
dengan baik, maka saluran saluran yang dibuat harus dirancang dengan penuh
perhitungan. Perancangan saluran tata air terdiri dari dimensi saluran dan jarak
antar saluran (Drain Spacing). Jika saluran tata air dibuat dengan rancangan yang
tepat maka muka air tanah di lahan dapat dikendalikan dengan baik (Ngudiantoro
etal., 2010).

Imanudin et al., (2010), memaparkan bahwa salah satu faktor penghambat
budidaya padi di daerah rawa pasang surut adalah kecukupan air dari segi kualitas
dan kuantitas. Sebagai contoh pengamatan keterhantaran hidrolik tanah jenuh, akan
menentukan jumlah air yang dapat masuk ke dalam tanah. Keterhantaran hidrolik
tanah jenuh merupakan kemampuan tanah jenuh air untuk melewatkan air yang
masuk melewati pori tanah. Konduktivitas hidrolik merupakan salah satu parameter
akuifer yang sangat berperan untuk menjamin keberlanjutan potensi air bawah
tanah, sekaligus merupakan salah satu indikator baik atau buruknya lingkungan
dapat ditentukan oleh faktor konduktivitas hidrolik (Juandi et al., 2012). Hal ini
yang mendasari penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengkaji sifat fisik tanah
di lahan rawa pasang surut serta mengetahui keragaman kehantaran hidrolik tanah.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1.  Apakah terdapat keragaman nilai keterhantaran hidrolik tanah pada lahan

pasang surut di petakan P8-2S Desa Telang Jaya ?



2.  Bagaimana hubungan sifat fisik tanah terhadap keterhantaran hidrolik tanah
pada lahan pasang surut di petakan P8-2S Desa Telang Jaya ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai keragaman keterhantaran
hidrolik tanah serta bagaimana pengaruh sifat fisik tanah terhadap keterhantaran
hidrolik tanah pada lahan pasang surut di petakan P8-2S Desa Telang Jaya,

Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi bagi petani Desa Telang Jaya terkait faktor yang dapat mempengaruhi
laju keterhantaran hidrolik tanah pada lahan sawah, sehingga kedepannya petani
dapat melakukan pengelolaan lahan yang lebih baik lagi guna menjaga ketersediaan

air tanah pada lahan pertanian.
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